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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika 

siswa melalui pembelajaran kooperative model Group Investigation pada materi pokok Sistem 

Persamaan linier Dua variabel. Tempat yang digunakan untuk penelitian adalah di SMP 

Muhammadiyah 3 Metro dengan subyek penelitiannya adalah siswa kelas VII B yang 

berjumlah 40 siswa. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah deskripstif kualitatifdengan metode Penelitian 

Tindakan Kelas, yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Proses pelaksanaan penelitian meliputi: 

tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, monitoring dan refleksi. Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa pada pembelajaran matematika yang didesain melalui 

pembelajaran kooperatif model Group Investigation ada peningkatan: 1) rata-rata aktivitas 

pada siklua I (61 %) meningkat sebesar meningkat sebesar 16,5 % pada siklus II (77,5%). 

Respon siswa menigkat sebesar 2,3 dari siklus I (61,5) ke siklus II (6,4). 4) Hasil belajar siswa 

meningkat ketuntasannya dari 20% (siklus I) menjadi 65,4% (siklus II). 

 berdasarkan hasil penelitian ini , maka saran yang dapat disampaikan adalah: 

Untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematika para guru hendaknya didalam 

pembelajaran menggunakan pembelajaran kooperatifmodel Group Investigation  

 

Kata Kunci: Peningkatan Mutu Pembelajaran dan Pembelajaran Kooperatif model Group 

Investigation 

  

I. PENDAHULUAN 

Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat khas jika dibandingkan 

dengan disiplin ilmu yang lain, karena matematika dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari dan dalam bidang lain.  Namun demikian dalam 

pembelajaran matematika masih banyak ditemui masalah, Hal ini terlihat dari  hasil 

observasiyang dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Metro, mutu pembelajaran matematika 

masih rendah yang terlihat dari kurangnya aktifitas dan hasil belajar matematika siswa. 

Rendahnya aktifitas siswa terlihat ketika guru memberi kesempatan untuk bertanya hanya 1 

atau 2 orang yang bertanya. Demikian juga ketika diminta untuk mengerjakan soal di depan 

kelas beberapa orang menjawab tidak mau atau tidak bisa, bahkan beberapa orang merasa 

ketakutan. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman terhadap materi pelajaran sehingga siswa 



tidak dapat menyelesaikan soal/ masalah yang diberikan oleh guru dengan baik. Akibatnya 

hasil belajar yang diperolehpun belum memuaskan. 

Hasil belajar siswa yang belum memuaskan  terlihat dari banyaknya siswa yang 

memperoleh nilai di bawah standar ketuntasan minimal (SKBM) pada mata pelajaran 

matematika. SKBM  yang ditetapkan di sekolah sebesar 6,0. Dari 36 siswa kelas I pada 

semester genap TP 2006/2007 ternyata ada 20 orang atau sekitar 60 % siswa yang mendapat 

nilai di bawah SKBM  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Muhammadiyah I Metro, ketika proses 

pembelajaran berlangsung guru lebih banyak menggunakan cara konvensional,. guru dalam  

menyampaikan materi pelajaran lebih banyak menggunakan metode ekspositoridan penugasan, 

siswa  lebih banyak mendengarkan dan mencatat informasi yang disampaikan oleh guru.. 

Kondisi mutu pembelajaran  yang rendah tersebut memerlukan perhatian yang besar untuk 

mengatasinya, karena akan dapat menghambat proses pembelajaran matematika..  

 Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah pembelajaran kooperatif 

model Group Investigation. Dengan pembelajaran kooperatif siswa dapat saling bekerjasama 

sebagaimana dikemukakan oleh Joice & Weill 1986  (dalam Sukamto & Udin 1997) bahwa 

dengan pembelajaran kooperatif siswa dapat menggunakan tenaga atau “energy” untuk 

bekerjasama yang disebut “synergy”. Menurut Slavin (1995) bahwa dalam pembelajaran 

kooperatif semua siswa (anggota kelompok)  terlibat aktif karena memiliki peran dan tanggung 

jawab masing-masing. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1) Apakah pembelajaran yang didisain dengan pembelajaran kooperatif model     Group 

Investigation  dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa? 

2) Apakah pembelajaran yang didisain dengan pembelajaran kooperatif model Group 

Investigation   dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa? 



ii. KAJIAN PUSTAKA 

Mengajar matematika adalah suatu kegiatan guru agar siswanya dapat belajar untuk 

memperoleh pengetahuan ketrampilan dan sikap tentang matematika. Kemampuan, 

ketrampilan dan sikap tentang matematika yang dipilih harus sesuai dengan tujuan dan 

struktur kognitif siswa. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan harus dapat memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan berguna baginya .  Menurut Hudoyo  (1988) 

ketika seseorang belajar matematika terjadi proses berpikir, sebab seseorang dikatakan 

berpikir jika orang tesebut melakkan kegiatan mental. Seseorang akan merasa mudah 

memecahkan masalah dengan bantuan matematika, karena ilmu matematika memberikan 

kebenaran berdasarkan alasan logis dan sistematis. 

Dalam  pembelajaran matematika  konsep yang sangat penting apabila kurang 

ditekankan sangat mempengaruhi konsep yang akan dipelajari. Oleh karena itu pemahaman 

tentang matematika sangat diperlukan dalam belajar.    Dalam mempelajari matematika 

perlu bekerjasama agar terjadi difusi pengetahuan dari yang berkemampuan tinggi kepada 

siswa yang berkemampuan rendah agar terjadi pemehaman yang merata.  Salah satu 

alternatifnya adalah melalui pembelajaran kooperatif.  

Pembelajaran kooperatif menurun Thelen dalam Arends (1989) lebih 

mengedepankan pada dinamika kelompok serta secara pedagogi mengedepankan pada 

struktur kelompok. Arends (1989) mengemukakan bahwa setidaknya terdapat 3 tujuan 

utama dalam pembelajaran kooperatif yaitu 1) peningkatan prestasi akademik, 2) hubungan 

sosial, dan 3) ketrampilan bekerjasama dalam memecahkan masalah.  

Vygotsky (dalam Sidharta, 2004) menyatakan untuk menguasai konsep terdapat 

perkembangan zona proksimal yaitu rentang antara perkembangan konsep yang ak 

tual melalui pemecahan masalah  secara independen tingkat perkembangan potensial yang 

ditentukan dari panduan orang dewasa atau teman sebaya. Dengan demikian perkembangan 



pengetahuan sangat bergantung pada proses kognisi pribadi atau melalui kolaborasi dengan 

orang lain. 

Berdasarkan uraian di atas , melalui pembelajaran kooperatif siswa dapat 

berkolaborasi untuk pemecahan masalah dan penguasaan terhadap konsep-konsep.Di 

dalam kolaborasi positif terdapat transfer pengetahuan dari siswa yang berkemampuan 

tinggi terhadap siswa yang berkemampuan rendah. Namun bukan berarti bahwa siswa yang 

rendah tidak memiliki peran, karena dalam pembelajaran kooperatif setiap siswa memiliki 

peran dan tanggung jawab masing-masing. 

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran Group 

Investigation (GI) atau kelompok penyelidikan. MenurutSlavin (1995) GI merupakan 

kegiatan kelompok yang menfokuskan pada kegiatan inkuiri, diskusi kelompok dan poyek 

kelompok secara kooperatif. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok sebanyak 2-6 orang. 

Setiap kelompok memilih topik-topik yang disajikan di kelas,(aspek proyek), kemudian 

membagi topik-topik tersebutuntuk dikerjakan oleh tiap anggota kelompok (aspek 

inkuiri)dan menggabungkan hasil temuan individu menjadi laporan kelompok (aspek 

diskusi). Selanjutnya kelompok menyajikan hasil kerja dalam suatu diskusi kelas. 

 Hal senada diungkapkan oleh Soekamto dan Udin (1997) bahwa GI merupakan 

kegiatan yang menfokuskan pada kegiatan penelitian (inquiry), pengetahuan (knowledge) 

dan dinamika kelompok the dynamic of learning). Penelitian ialah proses di mana siswa 

dirangsang dengan cara menghadapkannya pada masalah, pengetahuan ialah pengalaman 

yang diperolehindividu memalui pengalaman baik langsung maupun tak langsung dan 

dinamika kelomok adalah suasana yang menggambarkan sekelompok individu saling 

berinteraksi mengenai sesuatu yang dikaji bersama. 

Blosser (1992) mengidentifiksi 6 tahapan dalam GI yaitu: 1) guru mengidentifikasi  

topik umum dan kelompok siswa memilih subtopik dan permasalahan yang ingin dipelajari 



melalui diskusi. 2)Di dalam kelompok siswa mendiskusikan bagaimana melaksanakan 

penyelidikan terhadap subtopik. 3). Anggota kelompok melaksanakan penyelidikan. 4) 

Para anggota kelompok kembali bergabung membahas dan menganalisis temuanserta 

bagaimana menyajikannya dalam  diskusi kelas. 5) Diskusi kelas di mana tiap kelomok 

menyajikan hasil temuannya. 6) Evaluasi terhadap temuan dan proses presentase  

kelompok. 

Dengan demikian dalam pembelajaran kooperatif, siswa diberikan banyak 

kesmpatan untuk bekerjasama dan dapat menunjukkan hasil kerjanya. Hal ini akan 

membawa suasana belajar yang bervariasi dan mengurangi kemonotonan dalam belajar. 

Oleh karena itu dalam pemilihan kelompok guru harus memperhatikan karakteristik dan 

keragaman kemampuan akademik agar terjadi suasana belajar yang lebih hidup dan terjadi 

transfer pengatahuan sesama siswa. 

B. Aktivitas Belajar Matematika. 

 Aktivitas Belajar siswa adalah segala aktivitas yang mengarah pada perubahan tingkah 

laku untuk mencapai suatu tingkat penguasaan tertentu. Menurut Sardiman  (1994) aktivitas 

adalah segala macam kegiatan yang dilakukan siswa baik bersifat jasmani maupun rohani, di 

mana semuanya saling berkaitan dengan hasil belajar yang optimal. 

 Winkel (1984) menyatakan bahwa aktivitas belajar adalah proses belajar yang dialami 

oleh murid untuk menghasilkan perubahan pemahaman dalam bidang pengetahuan, nilai dan 

sikap. Perubahan dalam hal ini akan tampak dalam prestasi belajar yang dihasilkan siswa 

terhadap pertanyaan atau persoalan tugas yang diberikan oleh guru. 

 Aktivitas belajar siswa dapat terlihat dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan ketika 

mengikuti pelajaran. Macam macam aktivitas belajar menurut Nasution (1990) adalah sebagai 

berikut: 



1. Visual Activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan 

dan sebagainya. 

2. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, mengadakan interview, diskusi, 

musik, pidato dan sebagainya. 

3. Listening Activities, seperti mendengarkan percakapan, diskusi, musik, pidato dan 

sebagainya. 

4. Writing Activities, seperti menuli cerita, tes, angket, laporan, menyalin dan lain-lain 

5. Drawing Activities, seperti menggambar membuat peta, grafik, diagram dan 

sebagainya. 

6. Motor Activities, seperti melakukan percobaan, membuat kontruksi, model dan 

sebagainya. 

7. Mental activities, seperti menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisa dan 

sebagainya 

8. Emotional Activities seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, gugup dan 

sebaginya. 

Dari pendapat di atas maka beberapa aktivitas belajar siswa dalam pelajaran matematika 

diantaranya adalah aktivitas siswa dalam memperhatikan pelajaran, , aktivita bertanya, 

mengeluarkan pendapat dalam diskusi, aktivitas mencatat pelajaran, aktivitas memecahkan dan 

menganalisa soal dan menaruh minat dalam belajar matematika. 

1. Hasil Belajar Matematika 

Matematika tidak hanya berhubungan dengan bilangan–bilangan serta operasinya, 

melainkan juga unsur ruang sebagai sasarannya (Hudoyo 1988: 2). Suryasumantri (1993: 

190) mengatakan bahwa matematika adalah bahasa yang melambangkan serangkaian makna 

dari pernyataan yang ingin disampaikan. Lambang-lambang matematika bersifat artificial 



yang baru mempunyai arti setelah sebuah makna diberikan padanya. Tanpa itu matematika 

hanya merupakan kumpulan rumus-rumus yang mati.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Matematika bukan hanya 

sebagai kuantitas tetapi juga kedudukan, dan pola berpikir. Lambang-lambang matematika 

baru mempunyai arti jika diberikan makna atau dihubungkan dengan yang lainnya. Struktur 

yang ditelaah adalah struktur dari sistem matematika. Menurut Hudoyo  (1988: 3) bahwa 

matematika berkenaan dengan ide-ide/konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hirarkhis 

dan penalarannya deduktif. 

Karena kehirarkisan matematika itu maka belajar matematika akan terjadi dengan 

lancar jika belajar itu dilakukan secara kontinyu. Ketika seseorang  belajar matematika, 

terjadi  proses berpikir, sebab seseorang dikatakan berpikir bila orang itu melakukan kegiatan 

mental. Seseorang akan merasa mudah memecahkan masalah dengan bantuan matematika, 

karena ilmu matematika itu sendiri memberikan kebenaran berdasarkan alasan logis dan 

sistematis. 

Degeng (1989: 163) mengemukakan bahwa hasil belajar biasanya mengikuti pelajaran 

tertentu yang harus dikaitkan dengan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan . Sedangkan 

tujuan pengajaran meliputi 3 taksonomi yang menjadi acuan yaitu: 1) kognitif, 2) afektif dan 

3) psikomotor. Gagne dalam Munandir (1987: 28) menyatakan bahwa tujuan pengajaran 

dapat digolongkan dalam ranah-ranah: 1) keterampilan motorik, 2) keterampilan intelek, 3) 

informasi verbal dan 4) strategi kognitif.   

 Hasil belajar berdasarkan pendapat di atas adalah perubahan yang terjadi dalam diri 

individu yang sedang belajar yang menggambarkan ciri-ciri perbuatan belajar sebagai 

berikut: a) Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan individu yang belajar, b) 



Perubahan itu pada pokoknya adalah didapatnya kemampuan baru yang menetap dalam 

waktu relatif lama, c) Perubahan itu terjadi karena usaha artinya individu yang belajar 

menjalani latihan atau pengalaman tertentu, d) Belajar tidak dapat diobservasi secara 

langsung tetapi pengejawantahannya pada kegiatan belajar individu (Bloom, dalam Degeng 

1989: 176). 

Berdasarkan uraian di atas maka hasil belajar matematika dapat diartikan sebagai 

perubahan daya pikir, daya nalar, mengingat, berpikir logis, sistematis dan kritis dari deduktif 

ke induktif sehingga dapat diaplikasikan  dalam kehidupan sehari-hari. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, dengan pendekatan deskriptif.. 

Di dalam metode ini dimaksudkan digambarkan suatu disain pengembangan perbaikan 

mutu pembelajaran dalam bentuk  penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini 

dilaksanakan pada siswa  kelas VIIIB SMP Muhammadiyah I Metro, dengan materi pokok  

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel  

a. Pemecahan masalah dalam penelitian ini difokuskan untuk memperbaiki mutu 

pembelajaran matematika di kelas, terutama aktivitas dan hasil belajar matematika 

yaitu melalui pembelajaran kooperatif model  Group Investigation (GI).  

Metode penelitian Tindakan Kelas  (PTK) yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan model PTK dari Mc. Kernan yang meliputi 4 langkah yaitu: 1) Perencanaan 

tindakan, 2) Pelaksanaan tindakan , 3)Monitoring dan 4)Refleksi  

Proses pada siklus I dilakukan kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan 

tindakan dan monitoring, dan refleksi. Dari kedua sklus tersebut pada akhir penelitian 

diajukan rekomendasi dalam rangka mengambil keputusan berkenaan dengan upaya 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematika dengan 

mendisain pembelajaran menggunakan pembelajaran kooperatif model GI  



G. Indikator keberhasilan 

Indikator keberhasilan pembelajaran pada siklus I antara lain: 1) Ada peningkatan 

aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran, menjawab pertanyaan/ mengerjakan soal dalam 

diskusi  2) Ada peningkatan respon siswa dalam pelajaran metamatika dari siklus I ke siklus II 

dan 3)hasil belajar matematika minimal mencapai nilai rata-rata 60. Apabila terget ini belum 

berhasil dicapai pada siklus I maka akan dilakukan perbaikan pembalajaran yang 

dikembangkan pada siklus II. Diharapkan pada siklus II indikator  keberhasilan penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe GI dapat dicapai.  

H. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif. 

Data disajikan dalam tabel-tabel dan menggunakan ukuran-ukuran statistik sederhana, sepeti 

persentase, rata-rata, dan penggambaran secara naratif dari proses pembelajaran yang 

berlangsung di sekolah. 

 Sumber data yang dianalisis diperoleh melalui lembar observasi, angket dan tes. 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa sudah 

ada peningkatan baik aktivitas siswa, respon maupun hasil belajar siswa. Hasil peningkatannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Rata-rata aktivitas pada siklus I (61%) meningkat sebesar 16,5% pada siklus II (77,5%), 

sedangkan untuk aspek aspek aktivitas untuk masing-masing  siklus adalah: 

• Aktivitas siswa dalam memperhatikan pelajaran pada siklus I (69%) meningkat sebesar    

ke siklus II (90)% 

• Aktivitas  bertanya, mengeluarkan pendapat dalam diskusi pada siklus I (30%) 

meningkat sebesar 22,5% ke siklus II (52,5%)  



• Aktivitas mencatat pelajaran pada siklus I (92%) meningkat sebesar 6% kesiklus  II 

(98%)  

• Aktivitas memecahkan dan menganalisa soal pada I (67%) meningkat sebesar 11% ke 

siklus II (78%)  

Menaruh minat dalam belajar matematika pada siklus I (58%) meningkat sebesar 11% ke 

pertemuan II (69%).  

 Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa hasil yang dicapai pada 

pembelajaran kooperatif model GI pada aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan 

pada tiap siklus. Aktivitas ini tidak dibandingkan dengan kondisi awal dan tidak ditargetkan 

persentasinya namun yang dipentingkan adalah adanya peningkatan pada masing-masing 

siklus. Data awal yang berkaitan dengan kondisi siswa hanya  untuk menentukan proses 

pembelajaran yang akan diberikan dan untuk memberikan penuntun belajar siswa.  

 Hasil ini memberikan indikasi bahwa aktivitas  belajar siswa dalam 

pembelajaran dapat ditingkatkan melalui pembelajaran kooperatif model GI. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistembelajar yang dikelola menggunakan pembelajaran 

kooperatif (pengelompokan siswa) akan dapat meningkatkan aktivitasnya. Menurut Susilo 

(2001) di dalam masyarakat belajar setiap orang harus  bersedia untuk berbicara dan 

berbagi pendapat, mendengarkan pendapat orang lain dan berkolaborasi membangun 

pengetahuan dalam kelompoknya.  

Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa pembelajaran matematika yang didisain 

dengan pembelajaran kooperatif model GI dapat memberikan suasana akrab antar sesama 

siswa dan mereka saling mentransfer pengetahuannya. Mereka lebih dapat menyelesaikan 

tugas dalam kelompoknya secara bersama-sama namun tidak mengandalkan kepada teman 

yang berkemampuan tinggi, karena dalam pembelajaran ini siswa juga harus bekerja sendiri 



untuk mengerjakan tugasnya. Selain itu mereka diberi tugas rumah (PR) yang harus 

dikerjakan di rumah. 

1. Respon siswa dalam pelajaran matematika  

Hasil penelitian menggunakan pembelajaran kooperatif model GI pada pelajaran 

matematika dengan materi pokok Sistem Persamaan Linier  Dua Variable  terlihat bahwa : 

respon siswa meningkat sebesar 2,3 dari siklus I (61,5) ke siklus II (63,8). Hal ini 

menunjukkan bahwa ada peningkatan respon siswa pada mata pelajaran matematika pada 

masing-masing siklus. Respon siswa ini tidak membandingkan dengan kondisi awal karena 

yang dilihat adalah adanya peningkatan respon dari tiap siklus. Oleh karena itu respon 

siswa ini tidak ditargetkan dengan nilai. 

Dalam penelitian ini dapat diamati bahwa dengan pembelajaran kooperatif model 

GI siswa lebih tertarik untuk belajar matematika karena mereka diajarkan dengan cara yang 

lebih rileks tidak tegang atau monoton. Mereka diberi kesempatan berdiskusi namun masih 

dalam batasan belajar dan dibimbing oleh guru, karena prosesnya harus dapat 

menyelesaikan tugas yang diberikan dan mempresentasikan hasilnya..Hal ini sesuai dengan 

pendapat Soekamto dan Udin (1997) bahwa GI merupakan kegiatan yang menfokuskan 

pada kegiatan penelitian (inquiry), pengetahuan (knowledge) dan dinamika kelompok the 

dynamic of learning). Penelitian ialah proses di mana siswa dirangsang dengan cara 

menghadapkannya pada masalah, pengetahuan ialah pengalaman yang diperoleh individu 

memalui pengalaman baik langsung maupun tak langsung dan dinamika kelomPok adalah 

suasana yang menggambarkan sekelompok individu saling berinteraksi mengenai sesuatu 

yang dikaji bersama. 

2. Hasil belajar siswa meningkat sebesar 1,725 dari siklus I (4,675 ke siklus II (6,4) 

3. Hasil Belajar siswa meningkat ketuntasan belajarnya dari 20% menjadi 65,4% yaitu 

meningkat sebesar 35,4 % 
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